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Abstrak
Riza, Qutrunnada.2022. Pengaruh Pemberian Ekstrak Kulit Manggis Pada Tikus
Tuberkulosis Yang Diberi Isoniazid Terhadap Kadar Elektrolit Calsium.Skripsi, Program
Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran,Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.

Pembimbing : Indah Widyaningsih ; Sugiharto.

Obat yang digunakan untuk tuberkulosis digolongkan atas dua kelompok yaitu
kelompok lini pertama dan obat lini kedua. Kelompok obat lini pertama, yaitu isoniazid,
rifampisin, etambutol, streptomisin dan pirazinamid. Antituberkulosa lini kedua adalah
antibiotic golongan fluorokuinolon (siprofloksasin, ofloksasin, levofloksasin), sikloserin,
etionamid, amikasin, kanamisin, kapreomisin, dan paraaminosalisilat. Namun pengobatan
ini sering mengalami kegagalan karena Mycobacterium tuberculosis resisten dengan
kedua lini obat tersebut. Untuk itu diperlukan pengobatan yang tepat guna mengobati
penyakit tuberkulosis paru. Salah satu pengobatannya dengan menggunakan obat herbal
dari alam yaitu menggunakan buah manggis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak kulit manggis terhadap kadar elektrolit kalsium pada tikus
yang diinfeksi M.tuberculosis dengan diterapi INH. Penelitian ini merupakan penelitian
true experiment dengan desain randomized posttest only. Populasi dan sampel penelitian
ini adalah tikus (Rattus novergicus) strain wistar yang telah memenuhi kriteria inklusi dan
ekslusi sebanyak 24 ekor yang terbagi dalam enam kelompok yang masing — masing
kelompoknya terdiri dari empat kelompok perlakuan (100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB, 300
mg/kg BB dan 400 mg/kg BB) dan dua kelompok kontrol. Analisis dalam penelitian ini
uji one way anova. Dan dari hasil analisis diketahui tidak ada pengaruh pemberian
ekstrak kulit manggis terhadap kadar elektrolit kalsium pada tikus tuberkulosis yang

diterapi INH, dimana tikus tuberkulosis yang diterapi INH mengalami peningkatan kadar



elektrolit kalsium setelah diberi ekstrak kulit manggis dengan dosis 100 mg/kg BB, dan
300 mg/kg BB. Sedangkan nilainya mengalami penurunan setelah diberi ekstrak kulit
manggis dengan dosis 200 mg/kg BB, dan 400 mg/kg BB

Kata Kunci : Ekstrak Kulit Manggis, Tikus Tuberkulosis, lIsoniazid, Kadar

Elektrolit Calsium

Abstract

Riza, Qutrunnada.2022. Effect Of Manggist Skin Extract In Tuberculosis Rats Treated
With Isoniazid On Calcium Electrolyte Levels. Final Assigment, Faculty of Medicine,
Wijaya Kusuma Surabaya University. Supervisior : Indah Widyaningsih; Sugiharto.

Drugs used for tuberculosis are classified into two groups, namely first-line and
second-line drugs. The group of first-line drugs, namely isoniazid, rifampin, ethambutol,
streptomycin  and  pyrazinamide.Second-line  antituberculosis  antibiotics  are
fluoroquinolone  groups (ciprofloxacin, ofloxacin, levofloxacin), cyclosering,
ethionamide, amikacin, kanamycin, capreomycin, and para-aminosalicylate. However,
this treatment often fails because Mycobacterium tuberculosis is resistant to both drug
lines. For this reason, appropriate treatment is needed to treat pulmonary tuberculosis.
One of the treatments using herbal medicine from nature is using the mangosteen fruit.
This study aims to determine the effect of mangosteen peel extract on calcium electrolyte
levels in mice infected with M. tuberculosis by INH therapy. This research is a true
experimental study with a randomized posttest only design. The population and sample of
this study were rats (Rattus novergicus) wistar strain that had met the inclusion and
exclusion criteria as many as 24 individuals were divided into six groups, each group
consisting of four treatment groups (100 mg/kg BW, 200 mg/kg BW , 300 mg/kg BW
and 400 mg/kg BW) and two control groups. The analysis in this study is a one way
ANOVA test. And from the results of the analysis, it was found that there was no effect
of giving mangosteen peel extract on calcium electrolyte levels in tuberculosis rats treated
with INH, where tuberculosis rats treated with INH experienced an increase in calcium
electrolyte levels after being given mangosteen peel extract at a dose of 100 mg/kg BW,
and 300 mg. /kg BW. Meanwhile, the value decreased after being given mangosteen peel
extract at a dose of 200 mg/kg BW, and 400 mg/kg BW .

Keywords : Mangosteen Peel Extract, Tuberculosis Rat, Isoniazid, Calcium
Electrolyte Level.



